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DAFTAR PERTANYAAN PENELITIAN 
PANDUAN WAWANCARA MENDALAM DAN FGD 
 
Data umum yang perlu dicatat setiap kali melakukan wawancara adalah: 
Nama Pewawancara  :  
Nama Pencatat   : 
Tanggal wawancara  : 
Tempat wawancara   : 
Nama Lengkap Informan  : 
Jabatan/Pekerjaan Informan : 
No. Telpon Informan  : 
  
I. PETUNJUK UMUM  
1. Sampaikan ucapan terima kasih kepada informan atas 
kesediaannya dan waktu yang telah diluangkan untuk 
diwawancarai.  
2. Jelaskan tentang maksud dan tujuan wawancara.  
II. PETUNJUK WAWANCARA MENDALAM DAN FGD 
1. Wawancara dilakukan oleh seorang pewawancara dan dibantu 
oleh seorang pencatat.  
2. Informan bebas untuk menyampaikan pendapat, komentar, 
pengalaman dan saran.  
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3. Jawaban tidak dinilai benar atau salah, karena wawancara ini 
untuk kepentingan penelitian.  
4. Semua pendapat, komentar, pengalaman dan saran akan 
dijamin kerahasiannya.  
5. Sampaikan kepada informan bahwa wawancara ini akan 
direkam pada tape recorder untuk membantu melengkapi 
catatan/ingatan pewawancara.  
III. PELAKSANAAN WAWANCARA 
1. Perkenalan 
a) Perkenalan dari Pewawancara  
b) Menjelaskan maksud wawancara kepada informan.  
c) Meminta kesediaan informan untuk diwawancarai.  
2. Pokok Bahasan 
 Kepada Ketua Ikatan Apoteker Indonesia : 
a) Apa maksud dan tujuan didirikannya organisasi IAI? 
b) Apa tugas pokok organisasi IAI? 
c) Apa fungsi dari adanya organisasi IAI? 
d) Apakah semua apoteker diwajibkan untuk bergabung di 
IAI? 
e) Apakah ada apoteker yang tidak bergabung di IAI? 
f) Apa yang akan dilakukan oleh IAI apabila ada apoteker 
yang tidak tergabung? 
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g) Bagaimana memantapkan peran anggota dalam upaya 
mencegah pencemaran nama baik profesi? 
h) Kegiatan apa yang dilakukan oleh IAI secara rutin? 
i) Apa yang dilakukan oleh IAI dalam hal pembinaan dan 
pengawasan terhadap anggotanya? 
j) Apa upaya yang dilakukan oleh organisasi terhadap 
peraturan dan kebijakan terkait dengan praktik 
kefarmasian? 
k) Bagaimana upaya IAI agar dapat andil terkait kebijakan-
kebijakan yang akan diambil pemerintah? 
l) Apa upaya IAI apabila terjadi konflik terkait anggotanya 
dalam melaksanakan pekerjaan kefarmasian? 
m) Bagaimana gambaran kondisi apoteker dalam 
menjalankan praktik kefarmasian selama ini? 
n) Apa tanggapan IAI atas kasus hukum yang terjadi 
terhadap apoteker?   
o) Apa harapan IAI terhadap anggotanya terkait praktik 
kefarmasian? 
p) Apakah IAI memberikan pendampingan hukum? 
q) Apakah IAI pernah mendampingi kasus hukum? 
r) Apakah IAI mempunyai legal standing dalam konteks 
hukum di Indonesia? 
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s) Bagaimana selama ini hubungan koordinasi antara IAI 
dengan dinas kesehatan?  
t) Apa harapan IAI terhadap dinas kesehatan terkait 
pelaksanaan praktik kefarmasian? 
u) Bagaimana IAI menghimbau apoteker untuk 
bersemangat menjalani profesinya? 
 Kepada Kepala Dinas Kesehatan : 
a) Apa arti pentingnya organisasi profesi kesehatan? 
b) Mengapa harus ada organisasi profesi kesehatan? 
c) Bagaimana dengan adanya organisasi profesi 
kesehatan IAI? 
d) Apa yang dilakukan dinas kesehatan terkait perijinan 
sarana pelayanan kefarmasian? 
e) Apa yang dilakukan dinas kesehatan terkait 
registrasi/ijin praktik tenaga kefarmasian? 
f) Bagaimana pemantauan pelayanan kefarmasian di 
sarana pelayanan kefarmasian? 
g) Kegiatan apa yang dilakukan oleh dinas kesehatan 
setiap periodiknya terhadap sarana pelayanan 
kefarmasian serta tenaga kefarmasian? 
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h) Apa yang dilakukan dinas kesehatan apabila terjadi 
konflik terkait apoteker dalam melaksanakan pekerjaan 
kefarmasian? 
i) Apakah dinas kesehatan memberikan pendampingan 
hukum terhadap apoteker apabila terjadi kasus hukum? 
j) Apakah dinas kesehatan pernah mendampingi kasus 
hukum terhadap apoteker ? 
k) Bagaimana selama ini hubungan koordinasi antara 
dinas kesehatan dengan IAI? 
l) Bagaimana hubungan koordinasi antara dinas 
kesehatan dengan BPOM terkait pekerjaan 
kefarmasian?  
m) Apa harapan dinas kesehatan terhadap adanya IAI dan 
tenaga kefarmasian terkait pelayanan yang profesional? 
n) Bagaimana dinas kesehatan menghimbau apoteker 
untuk bersemangat menjalani profesinya? 
 Kepada Pakar Hukum : 
a) Apa arti pentingnya organisasi profesi kesehatan? 
b) Mengapa perlu adanya organisasi profesi apoteker? 




d) Apa yang seharusnya dilakukan oleh apoteker terhadap 
IAI yang menaunginya? 
e) Bagaimana hubungan hak dan kewajiban yang 
tergabung dalam organisasi tersebut? 
f) Bagaimana tanggungjawab hukum dengan adanya 
hubungan anggota dengan organisasi tersebut? 
g) Apa yang dimaksud perlindungan itu? 
h) Bagaimana peran organisasi terkait perlindungan 
hukum bagi apoteker? 
i) Apa yang seharusnya dilakukan oleh IAI terkait 
perlindungan hukum bagi apoteker? 
j) Apa yang seharusnya dilakukan oleh dinas kesehatan 
terkait perlindungan hukum bagi apoteker? 
k) Apakah kegiatan yang dilakukan oleh IAI tersebut 
termasuk perlindungan hukum? 
l) Apakah kegiatan yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan 
tersebut termasuk perlindungan hukum? 
m) Apakah organisasi profesi perlu adanya legal standing? 
n) Apa yang seharusnya dilakukan oleh apoteker agar 





IV. PELAKSANAAN FGD (Focus Group Discussion) 
 Kepada Anggota Ikatan Apoteker Indonesia : 
Pokok Bahasan  
a) Apa arti pentingnya dengan adanya IAI? 
b) Mengapa harus ada IAI? 
c) Apa tugas pokok dan fungsi dari adanya IAI? 
d) Bagaimana upaya apoteker menjaga nama baik profesi? 
e) Bagaimana pendapat terhadap apoteker yang tidak 
termasuk anggota IAI? 
f) Bagaimana pemahaman terkait standar pelayanan 
kefarmasian? 
g) Kegiatan apa yang dilakukan IAI secara rutin? 
h) Apa yang dilakukan oleh IAI terkait pembinaan dan 
pengawasan atas praktik kefarmasian? 
i) Apa yang dilakukan oleh dinas kesehatan terkait 
pembinaan dan pengawasan atas praktik kefarmasian? 
j) Apa yang dilakukan IAI apabila terjadi konflik? 
k) Apa yang dilakukan dinas kesehatan apabila terjadi 
konflik? 
l) Apa kendala apoteker dalam melaksanakan pekerjaan 
kefarmasian di sarana pelayanan farmasi? 
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m) Apa harapan apoteker terhadap adanya IAI terkait 
pelaksanaan praktik kefarmasian? 
n) Apa harapan apoteker terhadap dinas kesehatan terkait 

























FGD dengan anggota IAI 




Arti pentingnya IAI Sebagai urusan 
administrasi terkait 
praktik kefarmasian 
Tugas pokok dan fungsi IAI Tidak pernah 
mengetahui AD/ART 





Apabila ada apoteker tidak 
termasuk anggota IAI 
Diharapkan untuk ikut 





















Kegiatan IAI setiap 
periodiknya 
Dilakukan pertemuan 
rutin per 3 bulan 
terkait pembahasan 











langsung di lapangan 





langsung oleh IAI 
Pembinaan dan 





setahun sekali dan 
tidak semua sarana 
dilakukan kunjungan 
Tindakan IAI apabila terjadi 









Tindakan Dinkes apabila 




pihak terkait untuk 
melakukan klarifikasi 
Kendala apoteker dalam 
melaksanakan pekerjaan 




















intensif yang bersifat 
pembinaan 
 
 Wawancara Mendalam dengan Kepala Dinkes Batang 

















Tindakan Dinkes terkait 








berlaku dan atas 
rekomendasi dari IAI 
Tindakan Dinkes terkait 







berlaku dan atas 
rekomendasi dari IAI 
Pemantauan pelayanan 
kefarmasian 




Kegiatan Dinkes setiap 






Upaya dinkes ketika terjadi 











Belum ada tenaga 
advokasi khusus di 
dinkes sehinggan 
lewat Biro Hukum 
Setda Kabupaten 
Hubungan koordinasi 
antara dinkes dengan IAI  
Dilakukan pertemuan 




sosialisasi dan rapat 
koordinasi terkait 
kebijakan yang akan 
diambil oleh dinkes 
Hubungan koordinasi 
antara dinkes dengan 
BPOM 






inspeksi ke sarana 
kefarmasian 
Harapan dinkes terhadap 
IAI 
Membangun 
kerjasama yang baik 
yang sesuai dengan 
aturannya 























Wawancara Mendalam dengan Ketua IAI Cabang Batang 










Apa peran IAI Sebagai fasilitator 








Apoteker wajib bergabung 
dengan IAI 




Kegiatan IAI setiap 
periodiknya 
Mengadakan 


















Upaya IAI terhadap 
peraturan dan kebijakan 
terkait kefarmasian 
Melakukan koordinasi 
dengan dinkes dan 
sosialisasi kepada 
anggotanya 
Upaya IAI agar dapat andil 
terkait kebijakan pemerintah 
Menjalin hubungan 




Upaya IAI apabila terjadi 






Tanggapan IAI atas kasus 










sesuai dengan aturan 
perundangan yang 
berlaku 
Upaya IAI dalam 
pendampingan hukum 
Sudah membentuk 
divisi bidang advokasi 
dalam struktur 
organisasi 
Gambaran kondisi apoteker 
selama ini 
Kurang lebih 80% 
sarana kefarmasian 
dimiliki oleh apoteker 
sehingga lebih 
mudah pengendalian 
IAI mempunyai legal 
standing dalam konteks 
hukum di Indonesia 
Belum pernah tahu 
ada legal standing di 
IAI 












IAI terkait pekerjaan 
kefarmasian 
Harapan IAI terhadap 
anggotanya 
Berperan aktif dalam 
kegiatan terkait 
organisasi 















Wawancara Mendalam dengan Pakar Hukum 
Narasumber Parameter pertanyaan Tanggapan  
Pakar Hukum  






yang masuk atau 
tergabung di 
dalamnya 
Yang seharusnya dilakukan 
IAI terhadap apoteker 
Melaksanakan semua 
ketentuan yang ada 
pada anggaran dasar 
dan anggaran rumah 
tangga terkait dengan 
tugas pokok dan 
fungsi dari organisasi 
Yang seharusnya dilakukan 












anggaran dasar dan 
anggaran rumah 
tangga yang sudah 
disepakati 
Hubungan hak dan 
kewajiban dalam organisasi 
Harus terpenuhi 
segala hak dan 






organisasi dan anggota 
Kesepakatan antara 
organisasi dengan 
anggota yang terjalin 
hubungan hak dan 
kewajiban akan 
tercipta tanggung 
jawab hukum sesuai 
dengan ADART 
Maksud perlindungan Perlindungan 
merupakan 
keterjaminan 
seseorang atas apa 
yang menjadi haknya 
oleh pihak yang 
menaunginya.  
Peran organisasi terkait 
perlindungan hukum 
Organisasi memiliki 
peranan yang sangat 












Yang seharusnya dilakukan 











Yang seharusnya dilakukan 
dinkes terkait perlindungan 
hukum 
Dinas kesehatan 
sebagai dinas yang 
menaungi tenaga 
kesehatan memilki 
andil yang sangat 




yang dilakukan oleh 
apoteker. Pembinaan 
dan pengawasan 






Yang seharusnya dilakukan 















terkait hukum atas 
dasar penunjukkan 
oleh organisasi yang 
disertai dengan surat 
keputusan 
penunjukkan kepada  
pengurus organisasi 
maupun kuasa 
hukum lain yang 
sudah ditunjuk. 
 
 
 
 
